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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai persepsi yang muncul di kalangan orang tua siswa
sekolah dasar terkait dengan pembelajaran online. Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Responden terdiri dari 34 orang tua siswa sekolah dasar di swasta dan negeri Kabupaten Tangerang
yang dipilih secara purposive sampling dari 132 responden. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan
kuesioner dengan Skala Likert serta wawancara kepada beberapa responden. Uji validitas dan reliabilitas
kuesioner menggunakan uji Product Moment Pearson Correlation serta Cronbach’s Alpha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua siswa sebesar 78% memberikan tanggapan negatif karena pembelajaran
online kurang efektif dan sulit diakses. Namun, 83% orang tua bersedia mendampingi anak mereka hingga selesai
pembelajaran. Dari hasil wawancara, orang tua berpendapat bahwa anak mereka tidak termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran. Anak malah jenuh karena hanya berhadapan dengan laptop tanpa adanya interaksi dengan siswa
lainnya. Selain itu, kurangnya sarana penunjang menjadi salah satu alasan kurang efektifnya pembelajaran online.
Namun, orang tua tetap berupaya memfasilitasi siswa dalam pembelajaran online yang terlihat dari perolehan
persentase sebesar 59% dari responden. Secara keseluruhan, 52% orang tua merasa bahwa pembelajaran online
dapat menjadi alternatif pembelajaran di masa Pandemi Covid-19.

Kata kunci: Pembelajaran online, Persepsi orang tua siswa, Pandemi Covid-19

Abstract

This study aims to identify various perceptions that arise among students’ parents of elementary school related
to online learning. This research is a quantitative descriptive study with a survey method. Respondents consisted
of 34 students’ parents of elementary school in private and public Tangerang Regency who were selected by
purposive sampling from 132 respondents. Data were collected through a survey using a questionnaire with a
Likert Scale and interviews with several respondents. Test the validity and reliability of the questionnaire using
the Pearson Product Moment Correlation and Cronbach's Alpha tests. The results showed that the majority of
parents namely 78% gave negative responses because online learning was less effective and difficult to access.
However, 83% of parents are willing to accompany their children until they finish learning. From the interview
results, parents think that their children are not motivated in learning activities. Children are even bored because
they are only dealing with laptops without any interaction with other students. In addition, the lack of supporting
facilities is one of the reasons for the ineffectiveness of online learning. However, parents still try to facilitate
students in online learning as seen from the percentage gain of 59% of respondents. Overall, 52% of parents feel
that online learning can be an alternative to learning during the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Sejak ditetapkannya Covid-19 sebagai pandemi global oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) tepatnya pada 11 Maret 2020 (WHO, 2020), negara-negara di dunia mulai
mempersiapkan perubahan secara besar-besaran pada sistem tata kelola negaranya. Termasuk
di Indonesia khususnya pada sistem pendidikan di era pandemi. Sebagai bentuk antisipasi
terhadap Covid-19 pada siswa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan
kebijakan terkait sistem pembelajaran yang kita kenal dalam istilah Belajar Dari Rumah (BDR)
hampir di semua sekolah di Indonesia (Kemendikbud, 2020). Himbauan ini pada awalnya
menimbulkan pro dan kontra terkait dengan implementasinya. Keamanan dan keselamatan
peserta didik dianggap sebagai alasan utama mengapa sebagian masyarakat pro dengan
kebijakan tersebut. Sisanya menganggap bahwa pemerintah masih belum siap dalam menjalan
kebijakan BDR tersebut. Hal tersebut selaras dengan survei yang dilakukan oleh KPAI yang
menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan siswa melalui Belajar Dari Rumah sangatlah
minim (KPAI, 2020). Data kuantitatif hanya sebesar 20,7% interaksi yang terjadi, sisanya
sebesar 79,9% hanya dalam bentuk kegiatan pemberian dan pengumpulan tugas semata.

Selama proses pembelajaran online, siswa membutuhkan berbagai sarana prasarana
pendukung sebagai penunjang pembelajaran mereka. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
menjadi alternatif media belajar yang kini ramai digunakan oleh guru. Namun sebagian besar
guru masih awam dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran online. Hal ini dapat
menjadi masalah dalam pengimplementasian kebijakan Belajar Dari Rumah (Muh. Khaedir
Lutfi, 2020). Di lain sisi, penggunaan media pembelajaran online seperti Zoom Meeting dan
Google Classroom dapat memaksimalkan proses pembelajaran online dan meningkatkan
kualitas pembelajaran bagi siswa (Hamidy, 2021).

Selain guru di sekolah, orang tua dari siswa juga merasa kewalahan dalam mengawasi
anak-anak mereka. Ditambah lagi jika pekerjaan rumah yang menumpuk dan harus segera
diselesaikan. Sebagian beban tugas dari guru diambil alih oleh orang tua siswa di rumah.
Berdasarkan hal tersebut, orang tua siswa dituntut untuk dapat menjadi rekan belajar bagi siswa
di rumah sebagai bentuk kolaborasi antara siswa dengan orang tua. Hal ini menjadi penting
karena proses kolaborasi antara guru dan siswa yang biasanya berlangsung di sekolah menjadi
berkurang dan perannya digantikan oleh orang tua siswa. Sebagaimana yang di kemukakan
oleh Afdal dan Yustika dalam penelitiannya di tahun 2021 bahwa perlu adanya kolaborasi
antara orang tua dan siswa dalam pembelajaran online di rumah. Selain itu, perlu adanya peran
orang tua dalam membantu literasi pada siswa dalam proses pembelajaran online (Kusumastuti
& Priatna, 2020).

Selama proses pembelajaran siswa dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang diajukan dalam pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran online. Dalam
menyelesaikan masalah siswa melalui proses memahami masalah khususnya pada masalah-
masalah yang memerlukan kemampuan berpikir (Rahimah, 2019). Namun pada kenyataannya,
masih banyak ditemukan hambatan-hambatan belajar yang dialami oleh siswa selama proses
pembelajaran yang dikenal dengan learning obstacle (M. K. Lutfi, Juandi, & Jupri, 2021).
Selain itu dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu mengaitkan materi yang
mereka pelajari dengan lingkungan sekitar mereka agar pembelajaran bersifat kontekstual
(Muh. Khaedir Lutfi, Darwis, Syam, & Prabawanto, 2020). Oleh karena itu, tuntutan dalam
pembelajaran online menjadi semakin kompleks.

Banyak studi akhir-akhir ini yang kemudian mengkaji tentang sistem pembelajaran
online di masa pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan karena banyaknya permasalahan yang
muncul pada pembelajaran selama pandemi Covid-19 mulai dari implementasi, sarana
prasarana, guru, dan siswa, bahkan yang mengaitkan orang tua siswa. Hasil penelitian Sakti
(2021) juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dialami oleh orang tua selama
pembelajaran online, di antaranya adalah keterbatasan orang tua dalam penguasaan teknologi,
koneksi internet yang tidak stabil, bahan ajar yang terbatas. Beberapa masalah tersebut
kemudian dikategorikan ke dalam masalah teknis (Husain, 2020). Husain (2020) juga
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menambahkan bahwa persepsi orang tua dalam menerima pembelajaran online cenderung
masih kurang. Beberapa di antaranya diakibatkan karena kurangnya penguasaan TIK oleh
orang tua siswa dan sebagian lagi dikategorikan ke dalam berpendidikan rendah. Sementara
itu, orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran online. Hal ini
selaras dalam penelitian Zhou (2020) yang menyatakan bahwa saat pembelajaran online orang
tua menjadi mitra penting bagi siswa yang bertindak seolah sebagai guru. Keterkaitan orang
tua dalam pembelajaran online juga sesuai dengan landasan dari teori Zone of Proximal
Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978). Menurut Vygotsky (1978)
proses pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal ketika siswa berinteraksi dengan
orang dewasa atau berkolaborasi dengan teman sebayanya. Peran orang dewasa disini dapat
diartikan sebagai peran orang tua sebagai mitra siswa selama pembelajaran online di rumah.
Berdasarkan kajian-kajian tersebut, penelitian ini mencoba untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana persepsi orang tua siswa terhadap pembelajaran online di masa Pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif melalui
metode survei. Penelitian secara deskriptif kuantitatif dipilih karena dapat menggambarkan
secara jelas situasi dan kondisi dari persepsi responden. Selanjutnya, responden dalam
penelitian ini adalah orang tua siswa sekolah dasar yang berjumlah 34 orang yang dipilih secara
purposive sampling dari 132 responden. Kriteria orang tua siswa yang dipilih adalah orang tua
yang memiliki anak di sekolah tersebut yang sedang melaksanakan pembelajaran online.
Kriteria ini dipilih karena sesuai dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Selai
itu, sebagian orang tua siswa juga ada yang mengarahkan anaknya untuk ikut belajar tatap
muka melalui lembaga privat sehingga tidak dimasukkan ke dalam kriteria responden.
Selanjutnya data yang dideskripsikan berasal dari data kuantitatif yang diperoleh dari survei
melalui kuesioner dengan Google Form yang diisi oleh masing-masing responden. Kuesioner
ini disusun ke dalam empat komponen, vyaitu deskripsi data dari responden yang
menggambarkan jenis kelamin, usia, dan latar belakang pendidikan dari responden. Kemudian
komponen kedua adalah pengalaman responden terhadap pembelajaran online. Komponen
yang ketiga adalah persepsi responden terhadap pembelajaran online. Semua pernyataan dalam
kuesioner ini merupakan pernyataan positif yang diukur menggunakan Skala Likert yang terdiri
dari lima skala, yaitu 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, 3
untuk “Biasa Saja (BS)”, 4 untuk “Setuju (S)”, dan 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”. Masing-
masing item pernyataan dalam kuesioner ini telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Uji validitas menggunakan uji Product Moment Pearson Correlation dimana
masing-masing r hitung dari item lebih besar dari r tabel (0,444) sehingga dikategorikan valid.
Uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s Alpha dimana nilai koefisien Cronbach’s Alpha
lebih besar dari nilai r tabel (0,444) sehingga kuesioner dikategorikan reliabel (Sugiyono,
2010). Untuk mendapatkan informasi tambahan sebagai pelengkap data kuesioner, peneliti
melalukan wawancara langsung kepada beberapa orang tua siswa. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan selama masa pandemi mulai dari tanggal 7 sampai 14 Januari 2021.
Data hasil survei yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui
gambaran persepsi dari orang tua siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran online di masa
pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel yang kemudian
dibahas lebih lanjut berdasarkan temuan-temuan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian
yang diajukan.

Data mengenai deskripsi lengkap dari responden disajikan pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Deskripsi Data Responden

Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 31 91%
Laki-laki 3 9%
Usia
31 Tahun 2 6%
32 Tahun 4 12%
33 Tahun 2 6%
34 Tahun 3 9%
35 Tahun 2 6%
36 Tahun 4 12%
37 Tahun 4 12%
38 Tahun 3 9%
39 Tahun 2 6%
> 40 Tahun 8 24%
Latar Belakang Pendidikan
S1 4 12%
D3 2 6%
SMA 27 79%
SMP 1 3%

Selanjutnya data pengalaman responden terhadap pembelajaran online disajikan pada
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Pengalaman Responden terhadap Pembelajaran Online

Jumlah Persentase
Pengalaman terkait
Belajar Online
Pernah 20 59%
Tidak Pernah 14 41%
Sarana Prasarana
Handphone 16 47%
Laptop 18 53%
Anggaran Kuota
Internet
50.000 — 100.000 18 53%
110.000 — 150.000 15 44%
>155.000 1 3%

Untuk menganalisis data hasil kuesioner yang diajukan kepada masing-masing
responden, peneliti menyajikan data kuesioner berdasarkan persentase mayoritas dari orang tua
siswa yang dapat diamati pada Tabel 3.

Tabel 3. Persepsi Responden terhadap Pembelajaran Online

No. Pernyataan Persentase Mayoritas
Pengalaman Belajar
1 Pelaksanaan Pembelajaran Online 78% (Tidak Setuju)
dapat diakses dengan mudah
2 Pelaksanaan pembelajaran online tepat 66% (Tidak Setuju)

waktu dan sesuai dengan jadwal
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3  Pembelajaran Online menambah 72% (Tidak Setuju)
pemahaman dan keterampilan siswa

4 Materi yang disajikan dalam 82% (Setuju)
pembelajaran sesuai dengan buku ajar
siswa

5 Kemudahan dalam mengirimkan tugas 63% (Setuju)
Peran Orang Tua

6 Orang tua selalu menemani ketika 83% (Setuju)
Pembelajaran Online hingga
Selesai

7 Pemahaman orang tua terhadap 68% (Setuju)
pelajaran yang disajikan guru kepada
siswa
Sarana Prasarana

8 Materi Pembelajaran Online tersedia 56% (Tidak Setuju)
dengan baik

9 Media Pembelajaran Online yang 61% (Tidak Setuju)
digunakan tepat dan efektif

10 Orang tua siswa menyediakan 59% (Setuju)
perangkat yang memadai kepada siswa
dalam mengikuti Pembelajaran Online

11 Secara keseluruhan, orang tua siswa 52% (Setuju)
merasa puas dengan Pembelajaran
Online

a. Deskripsi Usia Orang Tua Siswa

Dari data penelitian yang diperoleh, rata-rata usia orang tua siswa yang memenuhi
syarat sebagai responden adalah 35 sampai 40 tahun. Data ini menggambarkan bahwa di
usia tersebut, pemahaman orang tua siswa terkait teknologi pembelajaran yang digunakan
selama pembelajaran online masih sangat terbatas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
dari Ain (2021) yang menyatakan bahwa literasi digital dari orang tua yang berusia antara
35 sampai 50 tahun masih dalam kategori rendah. Sehingga peran orang tua siswa ketika
mendampingi anak mereka dalam pembelajaran juga sangat minim. Setelah dilakukan
wawancara terhadap orang tua terkait, ditemukan bahwa sebagian dari mereka tidak bisa
memfasilitasi anak mereka dalam belajar, sedangkan sebagian lagi masih belum terbiasa
dengan pembelajaran online. Padahal dalam pembelajaran online, orang tua mengambil
alih peran guru hampir secara keseluruhan sehingga orang tua memiliki tanggung jawab
tambahan dalam pembelajaran (Smith, Burdette, Cheatham, & Harvey, 2016). Oleh karena
itu, pendampingan dari orang tua menjadi perlu dalam pembelajaran online sebagai bentuk
kerjasama antara guru, siswa dan orang tua.

b. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa

Data yang terkumpulkan juga mengungkapkan bahwa ada 27 orang tua siswa yang
latar belakang pendidikan mereka hanya sampai pada tingkat SMA. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap peran orang tua siswa dalam membantu terselenggaranya
pembelajaran online di rumah. Tingkat pendidikan terakhir juga menjadi alasan kurangnya
pemahaman teknologi (Ain, 2021). Padahal siswa yang sedang mengikuti pembelajaran
online di rumah sangat memerlukan bantuan pendampingan dari orang tua mereka
khususnya bagi siswa di sekolah dasar. Latar belakang pendidikan orang tua juga sangat
mempengaruhi seberapa besar peran orang tua dalam membantu pembelajaran siswa
selama pembelajaran online. Hal ini dikarenakan siswa sekolah dasar yang masih sangat
membutuhkan penjelasan tambahan terkait materi yang mereka pelajari saat pembelajaran
online. Sementara itu, perkembangan kognitif anak sekolah dasar pada usia 7 sampai 11
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tahun masih berada pada tahap operasional konkret, sementara pada usia 11 sampai 12
tahun tahapan perkembangan kognitif siswa berada pada tahap operasional formal (Piaget,
1952). Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengamati perkembangan siswa di sekolah
juga sangat diperlukan karena perkembangan kognitif siswa berbeda satu sama lain (Bujuri,
2018).

c. Pengalaman Orang Tua Siswa terhadap Pembelajaran Online

Semua orang tua siswa yang menjadi responden menyatakan bahwa mereka belum
memiliki pengalaman sekalipun dalam pendampingan pembelajaran online. Dengan kata
lain, pembelajaran online yang berlangsung sekarang ini adalah pengalaman pertama bagi
mereka. Oleh karena itu, orang tua siswa tidak memiliki persiapan yang matang dalam
pelaksanaan pembelajaran online ini. Padahal orang tua memiliki peranan penting terhadap
penggunaan teknologi khususnya gadget bagi siswa (Novianti & Garzia, 2020). Dalam hal
ini, orang tua setidaknya mengusahakan untuk memahami perkembangan teknologi sebagai
penunjang pembelajaran online. Orang tua seharusnya dapat meningkatkan kemampuan
dirinya terhadap perkembangan zaman sehingga orang tua dapat mengontrol anak mereka
dalam penggunaan teknologi khususnya dalam pembelajaran online (Fatmawati, 2019).
Vygotsky juga menyatakan bahwa proses pembelajaran pada siswa berlangsung pada dua
tahapan, yang pertama pada saat siswa berkolaborasi dengan orang lain, sedangkan tahap
kedua pada saat siswa melakukan aktivitas belajarnya secara mandiri atau individual
(Vygotsky, 1978). Selain itu, proses interaksi yang berjalan dengan baik antara guru, siswa,
dan orang tua siswa dapat menciptakan proses internalisasi atas apa yang siswa pelajari
(Suryadi, 2005).

Dalam proses pembelajaran, setiap siswa melalui dua tahapan atau level yaitu level
sosial sebagai level pertama dan level individual sebagai level kedua (Jones, G.A. &
Thornton, C.A., 1993). Pada level sosial siswa diharapkan mampu berkolaborasi dengan
orang tua siswa sehingga terjadi proses pembelajaran yang maksimal. Selanjutnya pada
level individual siswa diharapkan mampu menginternalisasi pembelajaran dari hasil
kolaborasi sebelumnya. Proses internalisasi yang dimaksud adalah mentransformasi
perilaku sebagai tindakan eksternal menjadi suatu proses sebagai bentuk kerja psikologis
internal (Solso, 1991).

d. Persepsi Orang Tua Siswa terhadap Pembelajaran Online
Perlu adanya edukasi dan perhatian khusus bagi orang tua siswa sebagai bagian dari
sistem pembelajaran online untuk membantu mengupayakan proses pembelajaran
berlangsung secara maksimal. Sehingga proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19
tetap berlangsung dengan baik. Gambaran tentang persepsi orang tua terhadap
pembelajaran online dapat diamati pada Tabel 3 dan dideskripsikan secara rinci pada tiap
aspeknya sebagai berikut:

1. Pengalaman Belajar
Sebagian besar orang tua siswa tidak setuju dengan kemudahan dalam mengakses
pembelajaran online sebagaimana yang terlihat dari persentase mayoritas sebesar 78%
yang tidak setuju. Ditambah lagi, pelaksanaan pembelajaran online yang kadang tidak
sesuai jadwal yang telah ditetapkan dimana dari persentase mayoritas sebesar 66%
orang tua siswa menganggap ketepatan waktu pembelajaran online yang belum sesuai
jadwal. Selain itu, pembelajaran online belum bisa menambah pemahaman dan
keterampilan siswa yang terlihat sebesar 72% dari persentase mayoritas orang tua siswa
yang tidak setuju. Selanjutnya, sebesar 82% dari orang tua siswa menganggap materi
yang disajikan dalam pembelajaran online sesuai dengan buku ajar yang digunakan oleh
siswa. Pengiriman tugas saat pembelajaran online juga sudah dianggap mudah oleh
orang tua siswa yang terlihat dari persentase mayoritas sebesar 63% dari orang tua yang
setuju. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa mereka kesulitan dalam
mendampingi anak mereka saat pembelajaran online dikarenakan ini adalah
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pengalaman pertama bagi mereka. Oleh karena itu, orang tua masih membutuhkan
penyesuaian dalam mendampingi anak mereka saat pembelajaran online.

2. Peran Orang Tua
Dalam pembelajaran online perlu adanya pendampingan langsung dari orang tua.
Sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3 dimana sebesar 83% dari orang tua siswa setuju
jika mereka mendampingi anak mereka saat pembelajaran online. Hal ini juga didukung
dengan pemahaman orang tua terhadap materi pelajaran yang disajikan guru saat
pembelajaran online kepada siswa. Sebesar 68% orang tua siswa setuju bahwa mereka
memahami materi pelajaran saat pembelajaran online. Dari hasil wawancara diperoleh
bahwa orang tua khawatir terhadap pencapaian belajar anak mereka selama
pembelajaran online. Mereka khawatir jika anak mereka jenuh dan tidak fokus saat
pembelajaran online sehingga berdampak ke hasil belajarnya. Oleh karena itu, mereka
tetap melakukan pendampingan terhadap siswa saat proses pembelajaran online
walaupun tidak secara langsung memahami pembahasan materi saat pembelajaran
online. Orang tua menganggap bahwa dengan hadirnya mereka saat mendampingi
siswa dalam pembelajaran online dapat memotivasi siswa saat merasa jenuh dalam
pembelajaran.

3. Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran online juga menjadi perhatian
dalam studi ini. Dari aspek ketersediaan materi pelajaran, orang tua menilai bahwa
materi pembelajaran online belum tersedia dengan baik. Hal ini terlihat pada data di
Tabel 3 yaitu sebesar 56% dari orang tua tidak setuju dengan ketersediaan materi yang
disajikan oleh guru dan dianggap belum memadai dalam pembelajaran online. Selain
itu, keterbatasan siswa dalam mengakses media pembelajaran online juga sangat
terbatas yang terlihat dari 61% orang tua siswa menganggap bahwa media pembelajaran
online yang digunakan masih sangat terbatas dan orang tua belum mampu membantu
dalam mengakses media pembelajaran secara maksimal. Sementara itu, sebagian besar
orang tua siswa telah menyediakan perangkat yang memadai sebagai sarana pendukung
dalam pembelajaran online. Hal ini terlihat dari 59% persentase mayoritas dari orang
tua siswa yang setuju dengan perangkat media pembelajaran yang memadai dalam
pembelajaran online. Jika dilihat secara keseluruhan, 52% dari persentase mayoritas
orang tua siswa merasa puas dengan pembelajaran online. Dari hasil wawancara, orang
tua menganggap bahwa pembelajaran online dapat menjadi alternatif dalam situasi
pandemi Covid-19 sekarang ini. Pembelajaran online dianggap dapat menjadi
kebijakan yang tepat dari pada tidak ada pelaksanaan pembelajaran sama sekali. Selain
itu, kebijakan ini dianggap dapat mengurangi risiko terpapar virus Covid-19 terutama
bagi siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 telah melahirkan persepsi negatif
kepada sebagian besar orang tua siswa dimana pada pembelajaran online para orang tua terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Munculnya persepsi tersebut dikarenakan pembelajaran
online dirasa kurang efektif bagi sebagian besar orang tua siswa apalagi bagi orang tua siswa
sekolah dasar. Selain itu, para orang tua siswa merasa kesulitan dalam mendampingi anak
mereka selama pembelajaran online apalagi bagi yang belum mempunyai pengalaman
sebelumnya dan faktor lainnya seperti latar belakang pendidikan orang tua. Di tambah lagi,
orang tua siswa menyatakan bahwa motivasi belajar anak mereka saat pembelajaran online
menurun dan cenderung merasa jenuh. Hal yang sama juga ditunjukkan pada penelitian
Cahyani pada tahun 2020 yang menunjukkan adanya penurunan motivasi siswa selama
pembelajaran online. Faktor sarana dan prasarana juga menjadi alasan utama munculnya
persepsi negatif di kalangan orang tua siswa dimana sebagian besar dari mereka belum bisa
memfasilitasi anak mereka selama pembelajaran online.
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Berdasarkan kajian dalam penelitian ini terkait persepsi orang tua siswa terhadap
pembelajaran online, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan tambahan jumlah responden
dalam hal ini adalah orang tua siswa. Selain itu, kajian mengenai persepsi siswa sekolah dasar
juga diperlukan untuk menambah informasi agar penelitian ke depannya lebih luas.
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